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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang llmu Komunikasi
2.1.1 Pengertian llmu Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris “communication” berasal
dari bahasa latin atau “‘communicatio” dan bersumber dari kata “communis”
yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua
orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau
berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di
komunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari
suatu pesan tertentu (Effendy, 2002: 9).

Thoha menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses
penyampaian dan penerimaan informasi dari seseorang kepada orang lain.”
(Thoha, 1996: 145).

Membahas tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar
atau juga definisi yang salah. Sama hal nya seperti model atau teori, definisi
harus dilihat dari kemanfaatan untuk menjelaskan sesuatu yang didefinisikan
dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya
Komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik . Atau
terlalu luas , misalnya Komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau
lebih sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang disampaikan.

Dalam penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain, bukanlah

hal yang mudah, sebab apabila mudah tidak akan mungkin terjadinya
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komunikasi yang meleset. Pada saat dua orang berkomunikasi, ibarat dua
dunia yang berbeda bertemu sebab masing-masing individu memiliki
pengalaman yang berbeda atau latar belakang yang berbeda.

Dalam proses penyampaian juga harus bisa menimbulkan kesamaan
makna mengenai apa yang ada dibahas. Kesamaan makna dapat terlihat dari
mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti makna dari hal yang
dipercakapkan. Dengan adanya kesamaan tersebut maka akan memudahkan
penerimaan informasi dari orang yang kita ajak berkomunikasi.

Dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek komunikasi dari
Onong Uchana Effendy, yang dikutip dari Hovland mengatakan bahwa
komunikasi adalah :

“Proses mengubah perilaku orang lain (communication is the procces

to modify the behaviour of other individuals) Jadi dalam

berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya
mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan
kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi
seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang
lain, hal ini bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikan bersifat
komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan
harus benar-benar dimengerti dan dipahami oleh komunikan untuk

mencapai tujuan komunikasi yang komunikatif”. (Effendy, 2001:10)

2.1.2 Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang dilakukan sehari-hari oleh manusia tentu
memiliki suatu tujuan tertentu yang berbeda-beda yang nantinya diharapkan
dapat tercipta saling pengertian. Dan berikut adalah tujuan komunikasi
menurut Onong Uchjana Effendy:

1. Perubahan sikap (Attitude change)
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2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan prilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Dari empat poin yang dikemukakan diatas tersebut oleh Onong
Uchjana effendy, dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk
merubah sikap, pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat.
Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang
utama, mendidik, menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain
dalam bersikap ataupun dalam bertindak.

2.1.3 Fungsi Komunikasi
1. Pada umumnya komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki
berbagai macam fungsi dalam kehidupan manusia(Effendy, 2003 :8),

seperti berikut ini ;

2. Menyampaikan informasi (to inform)

3. Mendidik (to educate)

4. Menghibur (to entertain)

5. Mempengaruhi (to influence)

Dari poin diatas, dapat disimpulkan bahwa biasanya selalu ada dan
terkandung pada setiap pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak
atau elektronik ataupun pada lisan dan tulisan. Penyampaian informasi ini
merupakan hal umum dan biasa dalam kehidupan sehari-hari, mendidik (to
educate) biasanya fungsi ini dilakukan oleh orang yang berprofesi sebagai

pengajar (guru, dosen), hiburan merupakan salah satu fungsi komunikasi
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yang cukup diminati karena adanya factor kesenangan, mempengaruhi (to
influence) biasanya bersatu dengan penyampaian informasi. Setiap individu
dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi itu sendiri,
secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya umpan
yang diberikan oleh lawan bicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan
dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah
melakukan komunikasi tersebut

Jadi secara umum dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Serta tujuan
yang sama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti

dan diterima oleh komunikan.

2.1.4 Proses Komunikasi
Komunikasi tidak bisa terlepas dari yang namanya proses. Oleh
karena itu apakah suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak
tergantung dari proses yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan
proses komunikasi adalah :
“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message)
dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan
sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed
back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) atau
antar kedua belah pihak.” (Ruslan 1999 : 69).

Sementara itu menurut onong Uchjana Effendy proses komunikasi

terbagi dua tahap, berikut uraiannya :
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1. Proses komunikasi secara primer

Proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain

dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial,

isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat

menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada

komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak

digunakan dalam komunikasi adalah bahasa.

2. Proses komunikasi secara sekunder

“Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua yang
sering digunakan diantaranya adalah surat, telepon, surat kabar,
majalah, radio, televisi, film dan lain lain”. (Effendy, 1984 : 11-
17).

Pentingnya peranan media yakni media sekunder dalam proses

komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan

dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena dengan

menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas

kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, bukan satu jutaan,

melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, seperti misalnya pidato

kepala negara yang disiarkan melalui radio atau televisi.
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2.1.5 Unsur-Unsur Komunikasi

Didalam melakukan kegiatan komunikasi setiap individu berharap
tujuan dari komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada
unsur-unsur yang harus di pahami, menurut Onong Uchana Effendy dalam
bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi bahwa dari berbagai
pengertian komunikasi yang telah ada tampak adanya sejumlah kommponen
atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi.

Dari berbagai pengertian komunikasi yang banyak ditemui, tampak
adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut
adalah sebagai berikut :

- Sumber

Semua peristiwva komunikasi akan melibatkan sumber sebagai

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,

sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk

kelompok, misalnya partai, organisasi, atau lembaga. Sumber sering

disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya disebut

source, sender, atau encoder.

- Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan

dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa

berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
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propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan
dengan kata message, content atau information.

Media

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa
media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi
antar pribadi panca indera dianggap sebagai media komunikasi.
Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam
bentuk kelompok, partai atau negara.

Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti
khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut
audience atau receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami
bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya sumber.
Tidak ada penerima jika tidak ada sumber.

Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap
dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982). Karena itu, pengaruh

bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada
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pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan
pesan.

Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah
satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan
tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti
pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. Misalnya
sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim,
atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami
gangguan sebelum sampai ke tujuan. Seperti itu menjadi tanggapan
balik yang diterima oleh sumber.

Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Factor ini dapat digolongkan
atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya,
lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya
bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis.
Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu
jauh, dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor
pos atau jalan raya.

Lingkungan sosial menunjukkan factor sosial budaya, ekonomi dan

politik yang bisa terjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya
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kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial.
Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan
dalam  berkomunikasi. Misalnya menghindari  kritik  yang
menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang sesuai
dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa disebut dimensi
internal.
Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk
melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda
karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui
karena dimensi waktu maka informasi memiliki nilai.
Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling
bergantung satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur
akan memberi pengaruh pada jalannya komunikasi.* (Cangara, 2005 :
23).
2.2 Tinjauan tentang Komunikasi AntarPribadi
Menurut Devito (1976), komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman
pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik
yang langsung. Sedangkan menurut Tan (1981), komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi tatap muka antara dua orang lebih. Adapun karakteristik komunikasi

antarpribadi: Terjadi dimana saja dan kapan saja Proses berkesinambungan
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Mempunyai tujuan tertentu yang menghasilkan hubungan yang timbal balik
Merupakan sesuatu yang dipelajari**.

Komunikasi antarpribadi adalah komunikai antara dua orang, dimana
terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa
berlangsung secara berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui sebuah
medium, umpamanya telepon. Cirri khas komunikasi antarpribadi ini adalah
sifatnya yang dua arah atau timbal balik. (Effendy, 1986:50) adapun pengertian
komunikasi antarpribadi yang diungkapkan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya
The Interpersonal Communication Book bahwa “komunikasi antarpribadi
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antar dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa
umpan balik seketika”. (1984:4)

Menurut Vandeber, komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses
interaksi dan pembagian makna yang terkandung dalam gagasan atau perasaan.
(Lliliweri, 1984:9) Effendy mengemukakan juga bahwa “pada hakikatnya
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar seorang komunikator dengan
komunikan”. (Liliweri, 1997:12)

Pada dasarnya komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator
mempunyai tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku komunikan
dengan cara mengirimkan pesan dan prosesnya yang dialogis.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy bahwa

“dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, komunikasi

antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayan, opini, dan perilaku komunikan. Alasannya adalah karena

u Diyah Kusumawardhani //http://communicareinstitute.blogspot./komunikasi-antarpribadi.html/ 24 Mei
2011/ 20.40 WIB
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komunikasi antarpribadi umumnya berlangsung secara tatap muka (face to
face). Antara komunikator dan komunikan saling bertatap muka, maka
terjadilah kontak pribadi (personal contact). Ketika komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, umpan balik berlangsung
seketika dan komunikator mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan
terhadap pesan yang dilontarkan”. (1993:61)
2.2.1 Faktor-faktor Pembentuk Komunikasi Antarpribadi
Setiap kegiatan yang dijalankan oleh manusia dikarenakan timbul
faktor-faktor yang mendorong manusia tersebut untuk melakukan suatu
pekerjaan. Begitu pula dengan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang terlibat, didorong oleh faktor-faktor tertentu. Mengapa
manusia ingin melaksanakan komunikasi dengan yang lainnya, khususnya

jenis komunikasi antarpribadi yang sifatnya langsung dan tatap muka antar

pihak yang melaksanakan kegiatan komunikasi tersebut.

2.2.2  Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi

Seperti komunikasi pada umumnya, komunikasi antarpribadi juga
mempunyai jenis-jenisnya yang berbeda dengan bentuk komunikasi yang
lain. Menurut Onong Uchjana Effendy bahwa “Secara teoritis komunikasi
antarpribadi diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yakni:

1. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung

antar dua orang yakni yang seorang adalah komunikator yang

menyampaikan pesan dan seorang lagi yang menerima pesan. Oleh

karena pelaku komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi
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berlangsung secara intens, komunikator memusatkan perhatiannya
hanya pada diri komunikan itu.

Komunikasi Triadik (Triadic Communication) adalah komunikasi
antarpribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang
komunikator dan dua orang komunikan. Apabila dibandingkan dengan
komunikasi diadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, Karena
komunikator memusatkan perhatiaanya hanya pada seorang
komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference
komunikan, sepenuhnya juga umpan balik yang berlangsung,
merupakan kedua factor yang sangat berpengaruh terhadap efektif

tidaknya proses komunikasi. (1993:62)

Adapun ciri-ciri komunikasi anatrpribadi menurut Alo Liliweri yaitu:

. Spontanitas, terjadi sambil lalu dengan media utama adalah tatap
muka.

. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya kurang
jelas.

Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja.

Kerapkali berbalas-balasan.

Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang dengan

hubungan yang bebas dan bervariasi, ada keterpengaruhan.

. Harus membuahkan hasil.

Menggunakan lambing-lambang yang bermakna.
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2.2.3 Fungsi-fungsi Komunikasi Antarpribadi

atas:

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi menurut Allo Liliweri terdiri

Fungsi sosial
Komunikasi antar pribadi secara otomatis mempunyai fungsi social,
karena proses komunikasi beroperasi dalam konteks social yang
orang-orangnya berinteraksi satu sama lain. Dalam keadaan demikian,
maka fungsi social komunikasi antarpribadi mengandung aspek-aspek:
1. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan biologis dan
psikologis
2. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial.
3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal
balik.
4. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu
diri sendiri.
5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.
Fungsi pengambilan keputusan
Seperti yang telah diketahui bersama bahwa manusia adalah
makhluk yang dikaruniai akal sebagai sarana berpikir yang tidak
dimiliki oleh semua makhluk di muka bumi. Karenanya ia mempunyai
kemampuan untuk mengambil keputusan dalam setiap hal yang harus

dilaluinya. Pengambilan keputusan meliputi penggunaan informasi
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dan pengaruh yang kuat dari orang lain. Ada dua aspek dari fungsi
pengambilan keputusan jika dikaitkan dengan komunikasi yaitu:
1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi
2. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain
Tujuan pokok dalam berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi orang lain, dan
menjadikan diri kita sebagai suatu agen yang dapat mempengaruhi, agen yang
dapat menentukan atas lingkungan kita menjadi suatu yang kita maui (Sugiyo,
2005: 9). Berdasarkan pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan

komunikasi antarpribadi adalah:

a. Untuk memahami dan menemukan diri sendiri.

b. Menemukan dunia luar sehingga dapat dengan mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

c. Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna dengan orang
lain,

d. Melalui komunikasi antarpribadi, individu dapat mengubah sikap dan
perilaku sendiri dan orang lain,

e. Komunikasi antarpribadi merupakan proses belajar

f.  Mempengaruhi orang lain

g. Mengubah pendapat orang lain

h. Membantu orang lain.
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi antarpribadi adalah untuk dapat
bersosialisasi dengan orang lain, membantu orang lain. Melalui komunikasi
antarpribadi ini kita dapat menjadikan diri sebagai suatu agen yang dapat
mengubah diri dan lingkungan sesuai dengan yang kita kehendaki, selain itu
komunikasi ini juga bertujuan sebagai suatu proses belajar menuju perubahan

yang lebih baik*2.

2.3 Tinjauan tentang Gaya Hidup
2.3.1 Definisi Gaya Hidup

Gaya hidup menurut Kotler (2002, p. 192)adalah pola hidup seseorang di
dunia yang iekspresikan dalam aktivitas, minat, dan citra dirinya. Gaya hidup
menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang dalam beraksi dan
berinteraksi di dunia. Menurut Assael (1984, p. 252), gaya hidup adalah “A mode
of living that is identified by how people spend their time (activities), what they
consider important in their environment (interest), and what they think of
themselves and the world around them (opinions)”.

Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali
dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting
orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan
tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). Sedangkan menurut Minor dan

Mowen (2002, p. 282), gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup,

2 http://cybercounselingstain.bigforumpro.com/t150-tujuan-komunikasi-antarpribadi/25Mei

2011/23.06 WIB
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bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu®.
Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati (2001, p. 174) adalah pola
hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan

keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.

Dari berbagai di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola
hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya dalam
membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Faktor-faktor
utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu secara demografis
dan psikografis. Faktor demografis misalnya berdasarkan tingkat pendidikan, usia,
tingkat penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan faktor psikografis lebih
kompleks karena indikator penyusunnya dari karakteristik konsumen.

Dalam Gaya Hidup terbagi oleh 3 yaitu :

1. Aktivitas vyaitu proses untuk menjalankan atau berpartisipasi dalam
berdasarkan yang hidup. Aktivitas juga bisa diartikan juga sebagai suatu kegiatan
dimana seseorang melakukan suatu proses untuk menjalani kehidupan nya™.

Akhir-akhir ini, biseksualitas telah diterima sebagai sebuah orientasi
seksual tersendiri. Namun, kurangnya penerimaan oleh kaum gay dan lesbian
serta kaum heteroseksual membuat penyusunan identitas biseksual sangat

menantang.

3 Ajik Prastiyo/Pengertian Gaya Hidup/http://wordpress.com/18 Maret 2011 pukul 22.49 WIB
* Aguschanra/www.artikata.com/arti-318259-aktivitas.html/24 Maret 2011/20.13 WIB
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Namun, para peneliti lain menyimpulkan bahwa penyusunan identitas
biseksual merupakan sebuah proses rumit yang tidak bisa dimasukkan dalam
tahapan-tahapan linear seperti itu.Konteks sosial, hubungan yang dijalani oleh
individu, dan seberapa terbuka individu tersebut terhadap biseksualitas sangat

mempengaruhi cara mereka menafsirkan identitas mereka (Fox, 1995).

Orientasi seksual kaum biseksual dewasa tidak terlalu tergantung pada
orientasi seksual mereka sebelum dewasa (Weinberg & Hammersmith,
1981).Kebanyakan biseksual wanita pada awalnya mengidentifikasi diri sebagai
heteroseksual dan kemudian baru menyadari perasaan homoseksualnya, sementara
kebanyakan pria justru sebaliknya, berangkat dari identitas homoseksual, baru
menemukan identitas biseksualnya (Bell dkk.; Rust, 1993). Kaum biseksual
umumnya menyadari identitas dirinya dua atau tiga tahun lebih lama dari kaum
gay atau lesbian (Fox, 1995).Kebanyakan kaum biseksual dalam penelitian Bell
dkk (1981) menyatakan bahwa mereka mengalami konflik dalam
menyeimbangkan berbagai variabel yang terkait dengan ketertarikan dan perilaku
seksual mereka namun seiring dengan berjalannya waktu merasa lebih aman
dengan identitas biseksual tersebut.Biseksualitas tidak terlalu menjadi masalah

bagi wanita, dibandingkan dengan pria.

2. Minat, adalah suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta
dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Minat

dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala
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sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi

keinginannya®®.

Sesuai pendapat yang dikemukakan Hurlock (1990:144), “bahwa semakin
sering minat diekspresikan dalam kegiatan maka semakin kuatlah ia”. Minat dapat
menjadi sebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan diperoleh. Minat
adalah suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja yang terlahir dengan penuh

kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan kesenangan (Natawijaya, 1978:94)

Menurut Soesilowindradini dalam Bukunya Tuharjo,(1989:13),gaya hidup
adalah “suatu kegiatan yang dilakukan tidak sesuai minat akan menghasilkan
prestasi yang kurang menyenangkan”. Dapat dikatakan bahwa dengan
terpenuhinya minat seseorang akan mendapatkan kesenangan dan kepuasan batin
yang dapat menimbulkan motivasi. Purnama (1994:15) menjabarkan karakteristik
individu yang memiliki minat tinggi terhadap sesuatu yaitu: adanya perhatian
yang besar, memiliki harapan yang tinggi, berorientasi pada keberhasilan,
mempunyai  kebangggaan, kesediaan untuk berusaha dan mempunyai
pertimbangan yang positif. Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat
Slameto dalam “TomiDarmawan,2007” yang menyatakan “bahwa minat adalah
rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh, minat pada hakekatnya adalah penerimaan hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar dirinya, semakin kuat atau semakin dekat hubungan

tersebut maka semakin besar minatnya”.

15 www.blogspot.com/2009/03/pengertian-minat.html/ 23 Maret 2011/ 16.00 WIB



http://www.blogspot.com/2009/03/pengertian-minat.html/

49

Suyanto™® (1969:9) memandang minat sebagai pemusatan perhatian yang
tidak sengaja yag terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan
lingkungan. Utami dan Fauzan dalam “Tomi Darmawan,2007” memandang minat
sebagai kecenderungan yang relatif menetap sebagai bagian diri seseorang, untuk
tertarik dan menekuni bidang-bidang tertentu. Winkel (1987:105) menyatakan
“bahwa minat merupakan suatu kecenderungan subjek yang menetap untuk
merasa tertarik pada bidang studi tertentu dan merasa senang untuk mempelajari
materi itu”. Dari berbagai pendapat tersebut dapat ditemukan adanya beberapa
unsur pokok dalam pengertian minat, yaitu adanya perhatian, daya dorong tiap-
tiap individu dan kesenangan.

Rasa ketertarikan seksual seorang lelaki dengan seorang wanita atau
terhadap seorang lelaki merupakan hal wajar. Namun jika rasa ketertarikan
terhadap lawan jenis tersebut dibarengi sekaligus ketertarikan terhadap yang
sejenis sekaligus, maka bisa dikatakan orang tersebut telah menderita
penyimpangan seks yang disebut biseks. Mereka tertarik secara erotis pada lelaki
atau perempuan pada anggota kedua jenis kelamin tersebut pada waktu
bersamaan.

Biseks merupakan suatu perilaku psikoseksual yang menempatkan dua
jenis kelamin sebagai obyek seksual dalam valensi yang berimbang. Penderita
biseks dapat mengalami rangsangan erotik baik dari laki-laki maupun perempuan,

sehingga ia dapat melakukan hubungan intim dengan sesama lelaki dan juga

'8 http://mathedu-unila.blogspot.com/2009/10/pengertian-minat.htm|
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perempuan. Meski, tidak selalu seorang penderita biseks akan terlibat dalam
aktivitas seksual dengan partner dari kedua jenis kelamin tersebut.

Kelainan seksual pada manusia sendiri dapat dikelompokkan dalam tiga
kategori. Perilaku heteroseksual, homoseksual dan biseksual. Perilaku
heteroseksual adalah prilaku psikoseksual dengan orientasi psikoseksual yang
optimal. Artinya, minat seksual tertuju pada pasangan lain jenis. Perkembangan
heteroseksual yang wajar ini sangat dipengaruhi aspek genetik, pola asuh,
pergaulan serta kemulusan perkembangan tahapan psikoseksual terdahulu.
Sementara itu, perkembangan perilaku homoseksual dan biseksual dapat terjadi

oleh berbagai sebab.

3.Citra diri merupakan salah satu unsur penting untuk menunjukan siapa diri kita
sebenarnya. Citra diri la juga merupakan konsep diri tentang individu seperti apa
yang diangkapakan Maxwell Maltz dalam Bukunya Ranjit Singh Malhi,2005,
Enhancing Personal Quality. Yang mengatakan bahwa Citra diri seseorang
terbentuk dari perjalanan pengalaman masa lalu, keberhasilan dan kegagalan,
pengetahuan yang dimilikinya, dan bagaimana orang lain telah menilainya secara
obyektif. Kita sering melihat diri kita seperti orang lain melihat kita. Citra diri

juga bisa disebut dengan konsep diri.

Seorang Biseksual pertama cenderung memiliki citra diri positif, meskipun
mereka selalu melihat keadaan biseksual sebagai suatu kekurangan, tetapi merka
tidak pernah merasa terganggu dalam kehidupan sehari — hari terutama saat

kuliah maupun bekerja, karena kemampuan kerja mereka tidak pernah dianggap
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remeh oleh teman — temannya, karena itulah mereka juga bisa menjadi percaya
diri. Kaum Biseksual juga bisa menghargai dirinya sendiri walaupun orang —
orang di sekitar mereka berpandangan negatif terhadap kaum biseksual. Untuk
penampilan, mereka cukup memperhatikan penampilannya sehingga dari hari ke
hari mereka selalu berusaha untuk merubah penampilannya agar terlihat lebih
macho, misalnya dengan mengikuti kegiatan fitness.

Tetapi ada juga seorang dari kaum Biseksual ini memiliki konsep diri negatif,
sebagai seorang biseksual, dia selalu melihat dirinya banyak kekurangan,
sehingga untuk berinteraksi dengan masyarakat menjadi sempit, tetapi terkadang
mereka melihat keadaan biseksual sebagai kelebihan, karena pada saat yang sama
dirinya bisa menyukai lawan jenis dan sesama jenis pada saat yang sama. Saat ini
pun mereka merasa gagal menjadi manusia yang baik untuk keluarganya maupun
dirinya sendiri. mereka juga belum bisa menghargai dirinya sendiri karena dari
dalam dirinya masih ada penolakan, kaum biseksual ini pun merasa tidak percaya
diri sehingga membuat subjek menjadi minder saat ingin berkenalan dengan
perempuan. Begitu pula di tempat mereka kuliah, ada beberapa orang yang

meremehkan kemampuan kuliah mereka.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Citra diri
A. Faktor - faktor yang mempengaruhi subjek pertama memiliki citra diri yang

positif:



52

1. Orang — orang terdekat kaum ini tidak berusaha menghindar ketika
mengetahui orientasi seksual kaum ini, mereka justru memberi dukungan kepada

kaum ini sehingga membuat hubungan mereka bertambah akrab.

2. Orang —orang dari kaum Biseksual tidak pernah merasa tertekan, bahkan

selama ini yang membuat dirinya tetap kuat adalah dirinya sendiri.

3. Kaum Biseksual ini tidak pernah mendapat cemoohan dari orang lain.

B. Faktor — faktor yang mempengaruhi subjek kedua memiliki konsep diri
negatif:

1. Seorng yng Biseksual selalu merasa tertekan dengan keadaannya karena dia
belum bisa menemukan solusi agar dia bisa menerima kenyataan bahwa dirinya

adalah seorang biseksual

2. Kaum Biseksual ini juga banyak menerima cemoohan dan sindiran dari orang lain

bahkan dari rekan terdekatnya sendiri

2.4 Tinjauan Tentang Biseksual

Biseksual adalah wanita dan pria yang tertarik secara seksual atau erotik
kepada anggota dari kedua jenis kelamin. Biasanya orang biseksual terlibat dalam
aktivitas seksual dengan partner dari kedua jenis kelamin. Istilah prokem yang

mengacu kepada orang biseksual adalah AC/DC.
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Faktor pendorong

Kecenderungan berorientasi biseksual akan mewujud menjadi tindakan

atau perilaku biseksual didorong oleh beberapa keadaan:
1. Coba-coba

Perilaku coba-coba untuk memperoleh pengalaman seksual baru sering
dilakukan antarsahabat. Laki-laki yang telah beristri mencoba pengalaman seksual
baru dengan sahabat laki-lakinya. Demikian juga perempuan yang telah bersuami
mencoba pengalaman seksual baru dengan sahabat perempuannya. Perilaku
biseksual ini dapat juga muncul dari hasil coba-coba antara laki-laki homoseksual
dan sahabat perempuannya atau antara perempuan lesbian dan sahabat laki-
lakinya. Jadi, fenomena orientasi seksual itu memang kompleks atau pelik dan
tidak dapat dilihat hanya pada perilaku yang tampak di permukaan (overt
behavior).

2. Seks bebas (free sex)

Para penganut seks bebas sering kali mengadakan pesta seks yang dihadiri
banyak orang dengan berbagai ragam orientasi seksual. Dalam keadaan semacam
ini, sangat terbuka kemungkinan coba-coba melakukan hubungan biseksual. Bila
dalam melakukan hubungan itu mereka mengalami kenikmatan seperti
diharapkan, perilaku tersebut cenderung diulang-ulang sehingga ia dapat

berkembang  menjadi orang yang  memiliki  perilaku  biseksual.

3. Kebutuhan emosional yang tak terpenuhi

Hasil penelitian tentang seksualitas ganda menunjukkan bahwa para
wanita biseksual mempunyai beberapa kebutuhan emosional yang hanya dapat
dipenuhi oleh laki-laki, sementara beberapa kebutuhan emosional lainnya,
menurut mereka, hanya dapat dipenuhi perempuan. Untuk memenuhi seluruh

kebutuhan emosional tersebut, mereka memiliki peran seksualitas ganda.

4. Kebutuhan akan variasi dan kreativitas
Hasil penelitian terhadap pria biseksual menunjukkan bahwa kebanyakan

mereka menjadi biseksual karena ingin memenuhi kebutuhan akan adanya variasi
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dan kreativitas untuk mendapatkan kepuasan dan kenikmatan dalam melakukan

hubungan seksual.

5.Faktor Ketidakpuasan
Ketidakpuasan akan orientasi seks pada lawan jenisnya, membuat seseorang ingin

mencobanya juga dengan sesama jenis.

2.5 Tinjauan Tentang Mahasiswa

Mahasiswa secara harafiah dikatakan sebagai orang yang belajar di
perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar
sebagai murid di perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa.
Tetapi pada dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Sejak masa Socrates,
Plato, Aristoteles hingga Immanuel Kant, juga para pemikir abad ke-20, terlihat
peran orang-orang hasil didikan perguruan tinggi. Peran mencolok yang jelas-jelas
tertangkap adalah peran pembaharu. Orang-orang yang berasal dari universitas ini
banyak melakukan pembaruan di banyak bidang kehidupan. Beratus-ratus
halaman kertas yang kita butuhkan untuk menuliskan nama para penemu yang
berasal dari perguruan tinggi.

Kemudian peran pembaharu ini kelak akan dijalankan oleh mahasiswa
ketika ia terjun ke dalam lingkungan masyarakat, menuntut mahasiswa untuk
melatih dirinya sebagai pembaharu. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kepekaan
terhadap berbagai hal yang membutuhkan pembaruan dan perbaikan di berbagai

bidang. Kepekaan itu harus dilatih sejak awal ia masuk ke perguruan tinggi.
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Peran mahasiswa sebagai calon pembaharu berkaitan erat dengan perannya
sebagai calon cendekiawan. Sebagai calon cendekiawan, mahasiswa harus melatih
kepekaannya sedemikian rupa sehingga pada saat terjun ke masyarakat,
mahasiswa siap menjalankan perannya sebagai cendekiawan. Kelak, sebagai
seorang cendekiawan, mahasiswa dituntut menyumbangkan pemikiran untuk
melakukan berbagai perbaikan. Kaum cendekiawan adalah mereka yang berperan
sebagai pihak yang memberi petunjuk dan memberi pimpinan kepada
perkembangan hidup kemasyarakatan dan bukannya malahan menyerahkan diri
kepada golongan yang berkuasa yang memperjuangkan kepentingan mereka
masing-masing.

Selain sebagai calon pembaharu dan cendekiawan, mahasiswa juga
nantinya diharapkan akan menjadi penyangga keberlangsungan hidup
masyarakatnya. Setelah lulus, mahasiswa dituntut untuk terus meningkatkan
kualitas kesejahteraan masyarakat. Mahasiswa dituntut untuk dapat
mengaplikasikan ilmunya agar menghasilkan produk-produk yang bermanfaat
bagi orang banyak.

Di penelitian ini, peneliti menyimpulkan definisi mahasiswa sebagai calon
pembaharu, calon cendekiawan dan calon penyangga keberlangsungan hidup
masyarakat. Tiga hal itu menjadi tujuan yang akan dicapai oleh mahasiswa
melalui perguruan tinggi, merupakan dasar bagi penentuan kualitas-kualitas
psikologis apa yang seharusnya dimiliki oleh mahasiswa. Tujuan-tujuan itu juga
menjadi dasar pertimbangan bagi penentuan kegiatan-kegiatan apa saja yang

sebaiknya dilakukan oleh mahasiswa.



